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ABSTRACT 

 

 

 

STRUCTURAL EQUATION MODELING USING DIAGONALLY 

WEIGHTED LEAST SQUARE (DWLS) ESTIMATION METHOD 

(Case Study: Student Satisfaction of FMIPA University of Lampung  

on The Performance of Lecturers in The Lecture Process) 

 

 

By 

 

 

Aulia Melinda 

 

 

 

Structural equation modeling is a statistical technique that is able to analyze pattern 

of simultan linear relationship between latent variables and indicator variables.  The 

aim of this research to estimate the structural equation model using the Diagonally 

Weighted Least Square (DWLS) method and analyze effects between latent 

variables. The data that used is questionnaire data about student satisfaction of 

FMIPA University of Lampung on the performance of lecturers in the lecture 

process.  Which consist of 3 latent variables and 16 indicator variables with a 

sample size of 500.  Based on the results obtained that performance of the lecturers 

affects student satisfaction through intermediate variables that is quality of lectures 

with a total effect of 0,8564.  
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MODEL PERSAMAAN STRUKTURAL MENGGUNAKAN METODE 

ESTIMASI DIAGONALLY WEIGHTED LEAST SQUARE (DWLS)  

(Studi Kasus Kepuasan Mahasiswa FMIPA Universitas Lampung  

Terhadap Kinerja Dosen dalam Proses Perkuliahan) 

 

 

Oleh 

 

 

Aulia Melinda 

 

 

 

Model persamaan struktural merupakan sebuah metode statistika yang mampu 

menganalisis pola hubungan linear secara simultan antara variabel laten dan  

variabel indikator.  Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi model persamaan 

struktural menggunakan metode Diagonally Weighted Least Square (DWLS) dan 

menganalisis pengaruh total antar variabel laten. Data yang digunakan merupakan 

data kuisioner tentang kepuasan mahasiswa FMIPA Universitas Lampung terhadap 

kinerja dosen dalam proses perkuliahan, yang terdiri dari 3 variabel laten dan 16 

variabel indikator dengan sampel berukuran 500.  Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa kinerja dosen mempengaruhi kepuasan mahasiswa melalui 

variabel perantara yaitu kualitas perkuliahan dengan pengaruh total sebesar 0,8564. 

 

 

Kata kunci:  model persamaan struktural, diagonally weighted least square. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Penelitian merupakan suatu proses dalam penyelidikan sistematis yang bertujuan 

untuk memberikan informasi dalam memecahkan masalah.  Penelitian dilakukan 

dalam semua bidang.  Dalam suatu penelitian, peneliti sering kali dihadapkan 

pada suatu masalah pengukuran data.  Jenis data tersebut merupakan data 

kualitatif berupa kategori yang tidak dapat dihitung secara langsung sehingga 

dalam pengukurannya menggunakan beberapa indikator.  Untuk melihat pola 

hubungan kausal antara variabel-variabel yang tidak dapat diukur secara langsung 

dan menduga hubungan lebih dari satu persamaan maka digunakan model 

persamaan struktural (structural equation modelling). 

 

Structural Equation Modelling (SEM) pertama dikenalkan oleh seorang ilmuwan 

bernama Joreskog pada tahun 1970.  SEM merupakan sebuah metode statistika 

yang mampu menganalisis pola hubungan antara variabel laten dan indikatornya, 

variabel laten yang satu dengan yang lainnya serta kesalahan pengukuran secara 

langsung.  SEM memiliki dua komponen model utama, yaitu model pengukuran 

dan model struktural (Skrondal dan Hesketh, 2004).  Dalam SEM peneliti akan 

melakukan beberapa tahapan pendekatan standar antara lain spesifikasi model, 

identifikasi model, estimasi parameter model, uji kecocokan model dan 

modifikasi model (Hair, et al., 1998). 
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Terdapat beberapa metode estimasi yang digunakan dalam SEM,  salah satunya 

yaitu metode Diagonally Weighted Least Square (DWLS).  DWLS merupakan 

penduga konsisten.  Keunggulan metode ini yaitu tidak bergantung pada asumsi 

normalitas data dan mempunyai sifat penduga yang takbias. 

 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi pembangunan 

bangsa dan kebudayaan.  Kemajuan suatu kebudayaan bergantung pada kualitas 

pendidikan yang diberikan.  Dalam perguruan tinggi, untuk memberikan mutu 

perkuliahan yang baik harus melakukan perbaikan yang berkelanjutan yaitu 

dengan mengetahui kualitas yang dirasakan oleh mahasiswa.  Kepuasan 

mahasiswa terkait erat dengan kesesuaian antara harapan dan kenyataan dari 

kualitas perkuliahan yang didapatkan.  Salah satu pintu masuk untuk pengukuran 

kepuasan mahasiswa adalah kinerja dosen dalam proses perkuliahan.  Evaluasi 

kepuasan mahasiswa ini dapat digunakan untuk mengetahui mutu pelaksanaan 

kegiatan perkuliahan yang dapat dievaluasi secara periodik.   

 

Pada penelitian sebelumnya terkait penerapan SEM dengan metode DWLS telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya yaitu Setiawan, et al. (2018) yang 

membahas tentang pemodelan persamaan struktural untuk berbagai ukuran sampel 

pada studi kasus kualitas pelayanan perpustakaan unila yang melibatkan 12 

variabel indikator dengan ukuran sampel 78 dan 171, penelitian selanjutnya 

dilakukan oleh Isnayanti, et al. (2019) yang membahas tentang pemodelan 

persamaan struktural dengan metode DWLS untuk data ordinal pada studi kasus 

pengguna jasa kereta api majapahit malang-pasar senen yang melibatkan 15 

variabel indikator dengan ukuran sampel 200. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji tentang model persamaan struktural 

menggunakan metode DWLS pada data hasil survei kuisioner mengenai kepuasan 

mahasiswa terhadap kinerja dosen dalam proses perkuliahan di Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung yang melibatkan 3 

variabel laten dan 16 variabel indikator.   
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melakukan estimasi menggunakan 

metode Diagonally Weighted Least Square pada model persamaan struktural serta 

menganalisis pengaruh total antar variabel laten dari data kepuasan mahasiswa 

FMIPA Universitas Lampung terhadap kinerja dosen dalam proses perkuliahan. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah wawasan bagi penulis maupun pembaca mengenai penerapan 

metode DWLS dalam model persamaan struktural. 

2. Mengetahui estimasi parameter menggunakan metode DWLS pada model 

persamaan struktural. 

3. Mengetahui besarnya pengaruh total antar variabel laten dalam model 

persamaan struktural dari data kepuasan mahasiswa FMIPA Universitas 

Lampung terhadap kinerja dosen dalam proses perkuliahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Uji Validitas 

 

 

Menurut Arikunto (2010), validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan 

tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen dalam hal ini 

kuesioner.  Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu instrumen. 

Instrumen yang valid adalah instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur 

apa yang hendak diukur (Janti, 2014). 

 

Suatu instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas yang tinggi, sedangkan 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.  Pengujian 

validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Pearson yang 

dikemukakan oleh Pearson, yaitu sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑𝑋2−(∑𝑋2)}{𝑁 ∑𝑌2−(∑𝑌2)}
   (2.1) 

dengan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi pearson 

𝑁  = jumlah subjek uji coba 

Σ𝑋 = jumlah skor butir 

Σ𝑌  = skor total 

 

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka kritik 

tabel korelasi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 .   Apabila nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pertanyaan 

tersebut valid, dan sebaliknya apabila nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pertanyaan 

tersebut tidak valid.
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2.2 Uji Reliabilitas 

 

 

Menurut Arikunto (2010), reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Dalam pengujian untuk mencari reliabilitas 

instrumen yang skornya bukan 0 dan 1, rumus yang digunakan adalah rumus 

Cronbach Alpha sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
]    (2.2) 

dengan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach Alpha) 

𝑘 = jumlah butir pertanyaan 

Σ𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

𝜎𝑡 = varians total 

 

Selanjutnya, angka koefisien reliabilitas atau Cronbach Alpha yang diperoleh 

dibandingkan dengan kriteria koefisien reliabilitas yang reliabel.  Suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas (𝑟11) berada di antara 0,70-

0,90 (Yusup, 2018). 

 

 

2.3 Model Persamaan Struktural 

 

 

Menurut Widagdo dan Widayat (2011), model persamaan struktural merupakan 

suatu teknik statistika yang digunakan untuk membangun dan menguji model 

statistika yang biasanya berbentuk model sebab-akibat yaitu perubahan pada satu 

variabel berdampak pada variabel lainnya.  SEM memungkinkan dilakukannya 

analisis di antara beberapa variabel dependen dan independen secara langsung.  

Dari segi metodologi, SEM memainkan berbagai peran, salah satunya dapat 

menguji hubungan kausal antara variabel dengan sistem persamaan linear.  

Hubungan kausal tersebut umumnya dinyatakan dalam suatu diagram yaitu 

diagram jalur (Setiawan, et al., 2016).  
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Menurut Ramadiani (2010), SEM mengandung dua jenis variabel, dua jenis 

model, serta dua jenis kesalahan.  Secara umum, model persamaan struktural 

didefinisikan sebagai berikut:  Misalkan vektor acak  𝜼𝑻 = (휂1, 휂2, … , 휂𝑚) dan 

𝝃𝑻 = (𝜉1, 𝜉2, … , 𝜉𝑛) berturut-turut adalah variabel laten endogen dan eksogen 

yang membentuk persamaan simultan dengan sistem hubungan persamaan linear 

(Bollen, et al., 1989). 

𝜼 =  𝚩𝜼 +  𝚪𝝃 + 𝜻    (2.3) 

dengan: 

𝚩 = matriks koefisien 𝜼 berukuran 𝑚 × 𝑚 

𝚪 = matriks koefisien 𝝃 berukuran 𝑚 × 𝑛 

𝜼 = vektor peubah laten endogen berukuran 𝑚 × 1 

𝝃 = vektor peubah laten eksogen berukuran 𝑛 × 1 

𝜻 = vektor galat pada persamaan struktural berukuran 𝑚 × 1 

dengan asumsi Ε(𝜼) = 0, Ε(𝝃) = 0, Ε(𝜻) = 0 ; 𝜻  tidak berkorelasi dengan  𝝃  

 

 

2.4 Variabel dalam Model Persamaan Struktural 

2.4.1 Variabel Laten  

 

 

Variabel laten merupakan variabel yang hanya dapat diamati secara tidak 

langsung dan tidak sempurna melalui efeknya pada variabel teramati.  Sebagai 

contoh:  perilaku, sikap, perasaan, dan motivasi.  Dalam SEM, terdapat dua jenis 

variabel laten, yaitu variabel laten endogen dan variabel laten eksogen.  Variabel 

laten eksogen muncul sebagai variabel bebas dalam model, sedangkan variabel 

laten endogen merupakan variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan 

dalam model.  Simbol diagram lintasan dari variabel laten adalah lingkaran atau 

elips.  Sedangkan simbol untuk menunjukan hubungan kausal adalah anak panah. 

Variabel laten eksogen digambarkan sebagai lingkaran dengan semua anak panah 

menuju keluar, sedangkan variabel laten endogen digambarkan sebagai lingkaran 

yang paling sedikit ada satu anak panah masuk ke lingkaran tersebut.  
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Notasi matematika dari variabel laten eksogen adalah huruf Yunani 𝛏 (ksi) dan 

variabel laten endogen ditandai dengan huruf Yunan 𝛈 (eta) (Wijanto, 2008). 

 

 

Gambar 1.  Variabel Laten Eksogen dan Endogen 

 

 

2.4.2 Variabel Indikator 

 

 

Menurut Wijanto (2008), variabel teramati atau variabel terukur merupakan 

variabel yang dapat diamati atau dapat diamati secara empiris dan sering disebut 

variabel indikator.  Variabel teramati merupakan efek atau ukuran dari variabel 

laten.  Variabel teramati yang berkaitan atau merupakan efek dari variabel laten 

eksogen (𝛏) diberi notasi dengan label X, sedangkan yang berkaitan dengan 

variabel laten endogen (𝛈) diberi notasi dengan label Y. 

 

 

Gambar 2.  Simbol Variabel Indikator 

 

 

2.5 Model dalam Model Persamaan Struktural 

2.5.1 Model Struktural 

 

 

Menurut Wijanto (2008), model struktural menggambarkan hubungan-hubungan 

yang ada di antara variabel-variabel laten.  Sebuah hubungan di antara variabel-

variabel laten serupa dengan sebuah persamaan regresi linear di antara variabel-

variabel laten tersebut.  Beberapa persamaan regresi linear tersebut membentuk 

sebuah persamaan simultan variabel-variabel laten.  
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Parameter yang menunjukan regresi variabel laten endogen eksogen diberi label 

dengan huruf Yunani 𝛾 (gamma), sedangkan untuk regresi variabel laten endogen 

diberi label dengan huruf Yunani 𝛽 (beta). 

 

Misalkan vektor acak 𝜼𝑻 = (휂1, 휂2, … , 휂𝑚) dan 𝝃𝑻 = (𝜉1, 𝜉2, … , 𝜉𝑛) berturut-turut 

adalah variabel laten endogen dan eksogen membentuk persamaan simultan 

dengan sistem hubungan linear maka: 

𝜼 =  𝚩𝜼 +  𝚪𝝃 + 𝜻    (2.4) 

dengan: 

𝚩 = matriks koefisien 𝜼 berukuran 𝑚 × 𝑚 

𝚪 = matriks koefisien 𝝃 berukuran 𝑚 × 𝑛 

𝜼 = vektor peubah laten endogen berukuran 𝑚 × 1 

𝝃 = vektor peubah laten eksogen berukuran 𝑛 × 1 

𝜻 = vektor galat pada persamaan struktural berukuran 𝑚 × 1 

dengan asumsi Ε(𝜼) = 0, Ε(𝝃) = 0, Ε(𝜻) = 0 ; 𝜻  tidak berkorelasi dengan 

       𝝃 ; (𝚰 − 𝚩) nonsingular 

 

Menurut Bollen (1989), bentuk model persamaan struktural didapatkan dengan 

uraian sebagai berikut: 

𝛈 =  𝚩𝛈 +  𝚪𝛏 + 𝛇 

𝛈 −  𝚩𝛈 =  𝚪𝛏 + 𝛇 

(𝚰 − 𝚩) 𝛈 =  𝚪𝛏 + 𝛇 

 𝛈 =  (𝚰 − 𝚩)−𝟏( 𝚪𝛏 + 𝛇)   (2.5) 

 

 

2.5.2 Model Pengukuran 

 

 

Model pengukuran digunakan untuk menduga hubungan antar variabel dengan 

variabel-variabel teramatinya.  Wijanto (2008) mengatakan bahwa dalam model 

ini, variabel laten dimodelkan sebagai sebuah faktor yang mendasari variabel-

variabel teramati yang terkait.  Muatan-muatan faktor yang menghubungkan 

variabel laten dengan variabel-variabel teramati diberi label dengan huruf Yunani 
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𝜆 (lambda).  SEM mempunyai dua matriks Yunani 𝜆 (lambda) yang berbeda yaitu 

matriks sisi X dan matriks lainnya pada sisi Y.  Notasi 𝜆 pada sisi X adalah 

𝜆𝑥 (lambda X)\dan pada sisi Y yang dinotasikan dengan 𝜆𝑦 (lambda Y). 

 

Model pengukuran yang paling umum dalam aplikasi SEM ialah model 

pengukuran kon-generik (congeneric measurement model), dimana setiap ukuran 

atau variabel teramati hanya berhubungan dengan satu variabel laten, dan semua 

kovariasi diantara variabel-variabel teramati adalah sebagai akibat dari hubungan 

antar variabel teramati dan variabel laten. 

 

Menurut Bollen (1998), vektor acak 𝝃 dan 𝜼 tidak dapat diukur secara langsung 

melainkan melalui variabel indikatornya yaitu variabel  𝒀′ = (𝑦1, 𝑦2, … , 𝑦𝑝)  dan 

𝑿′ = (𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑞) yang diukur dengan model pengukuran, dinyatakan sebagai 

berikut: 

𝐗 = 𝚲𝑿𝝃 + 𝜹     (2.6) 

𝐘 = 𝚲𝒀𝜼 + 𝜺     (2.7) 

dengan: 

𝐗 = vektor variabel indikator dari variabel eksogen berukuran 𝑞 × 1 

𝚲𝑿 = matriks koefisien X terhadap 𝝃 berukuran 𝑞 × 𝑛 

𝜹 = vektor galat pengukuran X berukuran 𝑞 × 1 

𝐘 = vektor variabel indikator dari variabel endogen berukuran 𝑝 × 1 

𝚲𝒀 = matriks koefisien Y terhadap 𝜼 berukuran 𝑝 × 𝑛 

𝜺 = vektor galat pengukuran Y berukuran 𝑝 × 1 

       dengan asumsi Ε(𝛈) = 0, Ε(𝛏) = 0, Ε(𝜺) = 0, Ε(𝜹) = 0 ;  𝜺  tidak  

       berkorelasi dengan 𝜼 , 𝝃 dan 𝜹 ; 𝜹 tidak berkorelasi dengan 𝜼 , 𝝃 dan 𝜺. 

 

2.6 Matriks Kovarian Model Persamaan Struktural 

 

 

Matriks merupakan kumpulan bilangan-bilangan yang disusun secara khusus 

dalam bentuk baris dan kolom sehingga membentuk persegi (Anton & Rorres, 

2004).  Jika 𝚽 adalah matriks kovarian bagi 𝝃, 𝚿 adalah matriks kovarian bagi 𝜻 , 
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𝚯𝜺 adalah matriks kovarian bagi 𝜺, dan 𝚯𝜹  adalah matriks kovarian bagi 𝜹.  Maka 

matriks kovarian dari 𝜼 adalah sebagai berikut (Timm, 2002): 

 

 ∑𝜼𝜼 = 𝑪𝒐𝒗(𝜼, 𝜼) 

= 𝑬[𝜼𝜼′] 

= 𝑬 [((𝚰 − 𝚩)−𝟏( 𝚪𝛏 + 𝛇)) (((𝚰 − 𝚩)−𝟏( 𝚪𝛏 + 𝛇))
′
)] 

= 𝑬[(𝚰 − 𝚩)−𝟏( 𝚪𝛏 + 𝛇)( 𝚪𝛏 + 𝛇)′((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′]  

= 𝑬[(𝚰 − 𝚩)−𝟏( 𝚪𝛏 + 𝛇)( 𝚪′𝛏′ + 𝛇′)((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′] 

= 𝑬[(𝚰 − 𝚩)−𝟏( 𝚪𝛏𝛇′ + 𝚪𝛏𝛏′𝚪 + 𝛇𝛇′ + 𝛇𝛏′𝚪′)((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′] 

= (𝚰 − 𝚩)−𝟏[𝑬(𝚪𝛏𝛇′) + 𝑬(𝚪𝛏𝛏′𝚪) + 𝑬(𝛇𝛇′) + 𝑬(𝛇𝛏′𝚪′)]((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′ 

= (𝚰 − 𝚩)−𝟏(𝚪𝚽𝚪′ + 𝚿)((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′         (2.8) 

 

Matriks kovarian bagi 𝜼 dan 𝝃 

 ∑𝜼𝝃  = 𝑪𝒐𝒗(𝜼, 𝝃) 

= 𝑬[𝜼𝝃′] 

= 𝑬[(𝚰 − 𝚩)−𝟏( 𝚪𝛏 + 𝛇)𝝃′] 

= (𝚰 − 𝚩)−𝟏𝑬( 𝚪𝛏𝛏′ + 𝛇𝝃′) 

= (𝚰 − 𝚩)−𝟏𝚪𝚽            (2.9) 

 

Matriks kovarian bagi 𝝃 dan  𝜼 

 ∑𝝃𝜼  = 𝑪𝒐𝒗(𝝃, 𝜼) 

= 𝑬[𝝃𝜼′] 

= 𝑬 [𝝃 ((𝚰 − 𝚩)−𝟏( 𝚪𝛏 + 𝛇))
′
] 

= 𝑬[𝝃((𝚰 − 𝚩)−𝟏𝚪𝝃 + (𝚰 − 𝚩)−𝟏𝜻)′] 

= 𝑬[𝝃𝝃′𝚪′ ((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′ + 𝝃𝜻′((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′] 

= 𝚽𝚪′((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′             (2.10) 

 

Matriks kovarian bagi 𝑿 dan 𝒀 ke dalam 4 bagian dapat ditulis sebagai berikut: 

𝚺 = [
𝚺𝒀𝒀 𝚺𝒀𝑿
𝚺𝑿𝒀 𝚺𝑿𝑿

] 
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 𝚺𝒀𝒀  = 𝑪𝒐𝒗(𝒀, 𝒀) 

= 𝑬[𝒀𝒀′] 

= 𝑬[(𝚲𝒀𝜼 + 𝜺)(𝚲𝒀𝜼 + 𝜺)′] 

= 𝑬[(𝚲𝒀𝜼 + 𝜺)(𝜼′𝚲𝒀′ + 𝜺′)] 

= 𝑬[𝚲𝒀𝜼𝜼′𝚲′𝒀 + 𝚲𝒀𝜼𝜺′ + 𝜺𝜼′𝚲′𝒀 + 𝜺𝜺′] 

= 𝚲𝒀𝑬(𝜼𝜼′)𝚲′𝒀 + 𝚲𝒀𝑬(𝜼𝜺′) + 𝚲′𝒀𝑬(𝜺𝜼′) + 𝑬(𝜺𝜺′) 

= 𝚲𝒀(𝚰 − 𝚩)−𝟏(𝚪𝚽𝚪′ + 𝚿)((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′𝚲′𝒀 + 𝚯𝜺     (2.11) 

 

 𝚺𝒀𝑿  = 𝑪𝒐𝒗(𝒀, 𝑿) 

= 𝑬[𝒀𝑿′] 

= 𝑬[(𝚲𝒀𝜼 + 𝜺)(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)′] 

= 𝑬[(𝚲𝒀𝜼 + 𝜺)(𝝃′𝚲𝑿′ + 𝜹′)] 

= 𝑬[𝚲𝒀𝜼𝝃′𝚲′𝑿 + 𝚲𝒀𝜼𝜹′ + 𝜺𝝃′𝚲′𝑿 + 𝜺𝜹′] 

= 𝚲𝒀𝑬(𝜼𝝃′)𝚲′𝑿 + 𝚲𝒀𝑬(𝜼𝜹′) + 𝚲′𝑿𝑬(𝜺𝝃′) + 𝑬(𝜺𝜹′) 

= 𝚲𝒀(𝚰 − 𝚩)−𝟏𝚪𝚽𝚲′𝑿         (2.12) 

 

 𝜮𝑿𝒀  = 𝑪𝒐𝒗(𝑿, 𝒀) 

= 𝑬[𝑿𝒀′] 

= 𝑬[(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)(𝚲𝒀𝜼 + 𝜺)′] 

= 𝑬[(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)(𝜼′𝚲𝒀′ + 𝜺′)] 

= 𝑬[𝚲𝑿𝝃𝜼′𝚲′𝒀 + 𝚲𝑿𝝃𝜺′ + 𝜹𝜼′𝚲′𝒀 + 𝜹𝜺′] 

= 𝚲𝑿𝑬(𝜼𝜼′)𝚲′𝒀 + 𝚲𝑿𝑬(𝜼𝜺′) + 𝚲′𝒀𝑬(𝜹𝜼′) + 𝑬(𝜹𝜺′) 

= 𝚲𝑿𝚽𝚪′((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′𝚲′𝒀        (2.13) 

 

 𝚺𝑿𝑿  = 𝑪𝒐𝒗(𝑿,𝑿) 

= 𝑬[𝑿𝑿′] 

= 𝑬[(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)′] 

= 𝑬[(𝚲𝑿𝝃 + 𝜹)(𝝃′𝚲𝑿′ + 𝜹′)] 

= 𝑬[𝚲𝑿𝝃𝝃′𝚲′𝑿 + 𝚲𝑿𝝃𝜹′ + 𝜹𝝃′𝚲′𝑿 + 𝜹𝜹′] 

= 𝚲𝑿𝑬(𝝃𝝃′)𝚲′𝑿 + 𝚲𝑿𝑬(𝝃𝜹′) + 𝚲′𝑿𝑬(𝜹𝝃′) + 𝑬(𝜹𝜹′) 

= 𝚲𝑿𝚽𝚲′𝑿 + 𝚯𝜹         (2.14) 
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Matriks kovarian 𝚺 dapat dinyatakan dalam parameter model 𝜽, yaitu: 

𝚺   = 𝚺𝜽 

𝚺𝜽 = [
𝚲𝒀(𝚰 − 𝚩)−𝟏(𝚪𝚽𝚪′ + 𝚿)((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′𝚲′𝒀 + 𝚯𝜺 𝚲𝒀(𝚰 − 𝚩)−𝟏𝚪𝚽𝚲′𝑿

𝚲𝑿𝚽𝚪′((𝚰 − 𝚩)−𝟏)′𝚲′𝒀 𝚲𝑿𝚽𝚲′𝑿 + 𝚯𝜹

] 

  (2.15) 

 

 

2.7 Estimasi Parameter 

 

 

Estimasi terhadap model digunakan untuk memperoleh nilai dari parameter- 

parameter yang ada di dalam model.  Dalam model persamaan struktural estimasi 

parameter digunakan untuk memperoleh dugaan dari setiap parameter yang 

dispesifikasikan dalam model yang membentuk matriks ∑(𝛉) sedemikian 

sehingga nilai parameter sedekat mungkin dengan nilai yang ada dalam matriks S 

(matriks kovarian sampel dari peubah teramati).  Matriks kovarian sampel (S) 

digunakan untuk mewakili matriks kovarian populasi (𝚺) karena matriks kovarian 

populasi tidak diketahui.  Berdasarkan hipotesis nol diusahakan agar selisih S 

dengan ∑(𝛉) mendekati atau sama dengan nol.  Hal ini dapat dilakukan dengan 

meminimumkan fungsi 𝐅(𝐒, ∑(𝛉)) melalui iterasi (Wijanto, 2008). 

 

Menurut Bollen (1998), beberapa karakteristik dari 𝐅(𝐒,∑(𝛉)) sebagai berikut: 

1. 𝐅(𝐒,∑(𝛉)) adalah skalar 

2. 𝐅(𝐒,∑(𝛉))  ≥  0 

3. 𝐅(𝐒,∑(𝛉))  =  0  jika dan hanya jika ∑(𝛉) = 𝐒 

4. 𝐅(𝐒,∑(𝛉)) adalah kontinu dalam 𝐒 dan ∑(𝛉) 

 

Estimasi terhadap model dapat dilakukan menggunakan salah satu metode 

estimasi yang tersedia.  Metode-metode pendugaan yang dapat digunakan dalam 

model persamaan struktural adalah Instrumental Variable (IV), metode kuadrat 

terkecil umum (Generalized Least Square, GLS), Maximum Likelihood (ML), 

metode kuadrat terkecil terboboti (Weighted Least Square, WLS) dan metode 

kuadrat terkecil terboboti diagonal (Diagonally Weighted Least Square, DWLS). 
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2.8 Metode Diagonally Weighted Least Square (DWLS) 

 

 

Metode Diagonally Weighted Least Square (DWLS) atau metode kuadrat terkecil 

terboboti diagonal diperoleh dengan mengimplementasikan atau menggunakan 

diagonal bobot matrik W dari penduga WLS dengan meminimumkan fungsi: 

𝐅𝐃𝐖𝐋𝐒(𝜽) =  ( 𝐬 −  𝝈)′ 𝐝𝐢𝐚𝐠 (𝐖)−𝟏( 𝐬 −  𝝈)    (2.16) 

dengan 𝐬′ adalah vektor yang memuat unsur-unsur segitiga bawah serta diagonal 

matriks kovarian sampel S sebagai penduga parameter.  Sedangkan 𝛔′ adalah 

vektor yang memuat unsur-unsur segitiga bawah serta diagonal matriks kovarian 

∑(𝛉) pada model.  Matriks S dan 𝛔 merupakan matriks simetris dan definit 

positif.  𝐖−𝟏 adalah invers dari matriks pembobot W bagi matriks galat 

yang merupakan matriks varian asimtotik yang elemennya dituliskan 𝐖𝐢𝐢,𝐤,𝐤 

(Joreskog, 1996). 

 

Metode DWLS merupakan suatu metode yang tidak terpengaruh oleh 

dilanggarnya normalitas multivariat.  DWLS dapat menjadi kurang stabil apabila 

dipakai untuk model yang besar dan sampel yang kecil (Joreskog & Sorbom, 

1998).  Kelemahan metode ini adalah jumlah variabel dalam model harus sedikit 

yaitu kurang dari 20 variabel (Mindrila, 2010). 

 

Untuk memperoleh penduga kuadrat terkecil terboboti diagonal, mula-mula dari 

model persamaan struktural, yaitu: 

𝛈 =  𝛃𝛏 +  𝛇             (2.17) 

Dari persamaan (2.17) diperoleh galat yaitu: 

  𝛇 = 𝛈 −  𝛃𝛏 
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Kemudian subtitusikan galat pada persamaan (2.17) ke dalam persamaan (2.16), 

sehingga diperoleh jumlah kuadrat sisaan sebagai berikut: 

𝑭𝑫𝑾𝑳𝑺 = 𝛇′ 𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛇 

= (𝛈 − �̂�𝛏)
′
 𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)(𝛈 − �̂�𝛏) 

=  (𝛈 − �̂�𝛏)
′
(𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼 − 𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)�̂�𝛏) 

= 𝛈′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼 − 𝜼′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)�̂�𝛏 − 𝝃′�̂�′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼 + 

     𝛏′𝜷′̂ 𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)�̂�𝛏 

= 𝜼′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼 − 𝟐𝝃′�̂�′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼 +  𝝃′�̂�′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)�̂�𝛏   (2.18) 

Karena 𝜼′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)�̂�𝛏  merupakan suatu skalar, bentuk itu sama dengan 

transposenya yaitu, �̂�𝛏  𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼.   

 

Untuk memperoleh penduga sehingga jumlah kuadrat sisa sekecil mungkin, maka 

diferensialkan persamaan (2.18) terhadap �̂�, sehingga diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

𝝏𝑭𝑫𝑾𝑳𝑺

𝝏�̂�
= −𝟐𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼 +  𝟐𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)�̂�𝛏 (2.19) 

dengan meminimumkan 
𝝏𝑭𝑫𝑾𝑳𝑺

𝝏�̂�
= 𝟎 maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

−𝟐𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼 +  𝟐𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)�̂�𝛏 = 𝟎 

𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)�̂�𝛏 =  𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼 

(𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)�̂�𝛏 =  (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼 

�̂� = (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼                  (2.20) 

 

�̂� adalah penduga tak bias dari 𝜷, dengan E(𝜻) = 0 

Bukti: 

𝑬(�̂�) = 𝑬((𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜼) 

           = (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝑬(𝜼) 

           = (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝑬(𝜷𝝃 + 𝜻) 

           = (𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝛏)−𝟏𝝃′𝒅𝒊𝒂𝒈 (𝑾−𝟏)𝜷𝝃 

           = 𝛃 
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2.9 Indeks Kecocokan Model 

 

 

Uji kecocokan keseluruhan model ditunjukkan untuk mengevaluasi secara umum 

derajat kecocokan atau Goodness Of Fit (GOF) antara data dengan model.  Secara 

keseluruhan GOF terdapat 3 bagian, yaitu uji kecocokan absolut, uji kecocokan 

inkremental dan uji kecocokan parsimoni. 

 

1. Uji Kecocokan Absolut 

 

Menurut Wijanto (2008), uji kecocokan absolut menentukan derajat prediksi 

model keseluruhan terhadap matriks korelasi dan kovarian.  Dari berbagai uji 

kecocokan absolut, uji-uji yang biasanya digunakan untuk mengevaluasi 

model persamaan struktural adalah sebagai berikut: 

 

a. Chi-square (𝜒2) 

Chi-square digunakan untuk menguji seberapa dekat kecocokan antara 

matrik kovarian sampel S dengan matrik kovarian model ∑(𝛉) untuk 

model terbaik.   

Uji statistik derajat kecocokan 𝜒2 dirumuskan sebagai berikut:  

𝜒2 = (𝑛 − 1)𝐹[𝑆, ∑(휃̂)]    (2.21) 

dengan 𝐹[𝑆, ∑(휃̂)] adalah nilai minimum dari fungsi F untuk model yang 

dihipotesiskan.  Nilai 𝜒2 yang diharapkan adalah nilai yang relatif kecil, 

yang menghasilkan significance level lebih besar atau sama dengan 0,05 

(𝑝 ≥ 0,05). Hal tersebut menandakan hipotesis nol diterima dan matriks 

input yang diprediksi sama dengan yang sebenarnya. Meskipun demikian, 

jika nilai 𝜒2 relatif besar dan significance level lebih kecil atau dari 0,05 

(𝑝 ≤ 0,05) yang berarti menandakan hipotesis nol ditolak, tidak serta 

merta menandakan bahwa matriks input yang diprediksi tidak sama 

dengan matriks input yang sebenarnya. 
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b. Non-Centrality Parameter (NCP) 

NCP merupakan ukuran perbedaan antara 𝚺 dengan ∑(𝛉) yang dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝐶𝑃 = 𝜒2 − 𝑑𝑓    (2.22) 

Semakin besar perbedaan antara 𝚺 dengan ∑(𝛉) maka semakin besar nilai 

NCP.  Jadi, NCP diharapkan adalah nilai yang kecil atau rendah. 

 

c. Goodness of Fit Index (GFI) 

GFI dapat diklasifikasikan sebagai ukuran kecocokan absolut, karena 

pada dasarnya GFI membandingkan model yang dihipotesiskan dengan 

tidak ada model sama sekali (∑(𝟎)).  Rumus dari GFI adalah sebagai 

berikut: 

GFI = 1 −
�̂�

𝐹0
              (2.23) 

dengan: 

�̂�   : Nilai minimum dari F untuk model yang dihipotesiskan 

𝐹0 : Nilai minimum dari F, ketika tidak ada model yang dihipotesiskan 

Nilai GFI berkisar antara 0 sampai 1, dengan nilai GFI ≥ 0,90 

menunjukkan good fit dan nilai  0,80 ≤ GFI < 0,9 menunjukkan marginal 

fit. Semakin tinggi nilai GFI maka kecocokan model semakin baik. 

 

d. RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation) 

RMSEA adalah derajat kecocokan yang mengukur kedekan model dengan 

populasinya. RMSEA merupakan salah satu indeks yang informatif dalam 

SEM.  Rumus perhitungan RMSEA adalah sebagai berikut: 

RMSEA = √
�̂�0

𝑑𝑓
    (2.24) 

dengan: 

 �̂�0 = 𝑀𝑎𝑥 {�̂� −
𝑑𝑓

(𝑛−)
 , 0} 

Nilai RMSEA ≤ 0,05 menunjukkan close fit, 0,05 < RMSEA ≤ 0,08 

menunjukkan good fit, 0,08 < RMSEA ≤ 0,1 menunjukkan marginal fit 

dan RMSEA > 0,1 menunjukkan poor fit . 
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2. Uji Kecocokan Inkremental 

 

Uji Kecocokan Inkremental digunakan untuk membandingkan model yang 

diusulkan dengan model dasar yang sering disebut dengan null model secara 

teoritis dan realistis.  Byrne (2001) mengatakan bahwa model dasar 

merupakan suatu model di mana semua variabel di dalam model bebas satu 

sama lain (atau semua korelasi di antara variabelnya adalah nol) dan paling 

dibatasi.   

 

Dari berbagai ukuran kecocokan inkremental, ukuran yang biasanya 

digunakan untuk mengevaluasi model persamaan struktural adalah 

Adjusted Goodness of Fit (AGFI).  AGFI merupakan perluasan dari GFI yang 

disesuaikan dengan rasio antara degree of freedom dari null/independence/ 

baseline model dengan degree of freedom untuk dari model yang diestimasi 

(Joreskog & Sorbom, 1989).  AGFI dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

AGFI = 1 −
𝑑𝑓0
𝑑𝑓ℎ

 (1 − 𝐺𝐹𝐼) 

             = 1 −
𝑃

𝑑𝑓ℎ
 (1 − 𝐺𝐹𝐼)   (2.25) 

dengan: 

𝑑𝑓0   : derajat bebas dari null model = p 

P       : jumlah varian dan kovarian dari variabel teramati 

𝑑𝑓ℎ   : derajat bebas dari model yang diestimasi  

Nilai AGFI ≥ 0,90 menunjukkan good fit sedangkan 0,80 ≤ AGFI < 0,90 

menunjukkan marginal fit. 

 

3. Uji Kecocokan Parsimoni 

 

Model dengan parameter relatif sedikit sering dikenal sebagai model yang 

mempunyai parsimoni atau kehematan tinggi.  Sedangkan model dengan 

banyak parameter dikatakan model yang kompleks dan kurang parsimoni 

Parsimoni dapat didefinisikan sebagai memperoleh derajat kecocokan. 
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setinggi-tingginya untuk setiap derajat kebebasan, dengan demikian parsimoni 

yang tinggi yang lebih baik (Wijanto, 2008).   

 

Penelitian ini menggunakan indeks kecocokan yaitu Parsimonious Goodness 

of Fit Index (PGFI).  PGFI didefinisikan sebagai berikut: 

 

PGFI =  
𝑑𝑓ℎ

𝑑𝑓𝑖
× GFI    (2.26) 

dengan: 

𝑑𝑓ℎ  : derajat bebas dari model yang diestimasi  

𝑑𝑓𝑖   : derajat bebas dari null model 

Nilai PGFI berkisar antara 0 sampai dengan 1, dengan nilai yang lebih tinggi 

menunjukan model parsimoni yang lebih baik. 

 

 

2.10   Pengaruh Langsung,  Tidak Langsung dan Total 

 

 

Menurut Irianto (2004), pengaruh langsung adalah pengaruh yang dapat dilihat 

dari koefisien jalur dari satu variabel ke variabel lainnya. Pengaruh tidak langsung 

merupakan urutan jalur melalui satu atau lebih variabel-variabel perantara.  Dalam 

menguji pengaruh tidak langsung dikenal dengan tiga variabel, yaitu prediktor, 

mediator dan kriteria.  Untuk menguji pengaruh tidak langsung dapat dilakukan 

melalui empat tahapan, antara lain yaitu: 

1. Tahap pertama menguji pengaruh langsung dari prediktor pada kriteria. 

2. Tahap kedua melihat apakah prediktor memiliki pengaruh terhadap mediator. 

3. Tahap ketiga melihat apakah mediator memiliki pengaruh terhadap kriteria. 

4. Tahap ketiga melihat apakah pengaruh prediktor terhadap kriteria dengan tetap 

memasukkan pengaruh mediator. 

 

Mendefinisikan pengaruh total diantara 2 variabel laten adalah sebagai hasil 

penjumlahan dari pengaruh langsung dan semua pengaruh tidak langsung yang 

ada pada sebuah struktur.  



 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 

bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari hasil survei kuisioner pada Unit Pelaksana Teknis Teknologi Informasi 

Komunikasi (UPT TIK) Universitas Lampung mengenai kepuasan mahasiswa 

terhadap kinerja dosen dalam proses perkuliahan di FMIPA Universitas Lampung 

yaitu sebanyak 45.380 responden.  Dari banyak populasi tersebut akan diambil 

sampel observasi berjumlah 500 responden dengan teknik pengambilan yaitu 

simple random sampling pada masing-masing jurusan yaitu, jurusan matematika, 

ilmu komputer, kimia, fisika dan biologi.  Variabel yang digunkan dalam 

penelitian ini yaitu terdapat 3 variabel laten dan 16 variabel indikator, seperti yang 

tertera pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Variabel Penelitian 

 

Variabel 

Laten 
Variabel Indikator 

No. 

Butir 

Kinerja 

Dosen 

Kemampuan dosen pengampu/tim memfasilitasi, 

memediasi, dan atau menjelaskan materi perkuliahan 
X1 1 

Kemampuan dosen pengampu/tim memotivasi 

mahasiswa untuk lebih giat belajar 
X2 2 

Kemampuan dosen pengampu/tim menciptakan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan 

X3 3 

Kemampuan dosen pengampu/tim dalam memberi 

teladan karakter yang baik (jujur, disiplin, beretika) 
X4 4 

Kualitas 

Perkuliahan 

Kelengkapan dan kejelasan isi kontrak perkuliahan 

(tujuan/kompetensi, bahan ajar, jadwal, dan sistem 

evaluasi) 

Y1 5 

Ketepatan dosen terhadap jadwal kuliah serta waktu 

memulai dan mengakhiri kuliah 
Y2 6 

Kesesuaian pokok bahasan yang disampaikan dengan 

RPS &/ kontrak perkuliahan 
Y3 7 

Ketersediaan materi/bahan ajar yang dapat diakses 

mahasiswa dengan mudah 
Y4 8 

Kesesuaian soal (tugas/kuis/ujian) dengan materi 

kuliah 
Y5 9 

Objektivitas dan transparansi dosen dalam menilai 

tugas/kuis/ujian 
Y6 10 

Kualitas tugas kuliah yang berbasis pemecahan 

masalah nyata/case study 
Y7 11 

Kualitas tugas kelompok yang berbasis proyek/project 

team based 
Y8 12 

Pemanfaatan Vclass dalam perkuliahan Y9 13 

Kepuasan 

Mahasiswa 

Kepuasan terhadap ketepatan waktu pengembalian 

berkas hasil tugas/kuis/ujian dengan umpan baliknya 
Y10 14 

Kemudahan dalam mengakses alat-alat bantu dan atau 

media pembelajaran di dalam kelas online 
Y11 15 

Kepuasan secara umum terhadap proses perkuliahan Y12 16 
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Merujuk pada teori dan hasil penelitian yang relevan, terdapat hubungan langsung 

dan tidak langsung antar sesama variabel laten sehingga dapat dirancang kerangka 

pemikiran seperti yang terlihat dalam diagram jalur berikut: 

 

 

Gambar 3.  Model Konseptual Penelitian 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 

1. Menginput data kuesioner sebanyak 500 responden. 

2. Pengujian validitas dan reliabilitas pada data kuisioner 

Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai Pearson Correlations (r-

hitung) sedangkan pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach’s-alpha. 

3. Spesifikasi model dengan merancang model struktural dan model pengukuran. 

Dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel laten yaitu kinerja dosen (𝜉1), 

kualitas perkuliahan (휂1) dan kepuasan mahasiswa (휂2) dengan 16 variabel 

indikator yaitu 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4, 𝑌1, 𝑌2, 𝑌3, 𝑌4, 𝑌5, 𝑌6, 𝑌7, 𝑌8, 𝑌9, 𝑌10, 𝑌11, dan 𝑌12. 
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a. Model struktural 

휂1 = 𝛾11𝜉1 + 휁1 

휂2 = 𝛽21휂1 + 𝛾21𝜉1 + 휁2 

 

b. Model pengukuran 

𝑋1 = 𝜆𝑋11
𝜉1 + 𝛿1 

𝑋2 = 𝜆𝑋21
𝜉1 + 𝛿2 

𝑋3 = 𝜆𝑋31
𝜉1 + 𝛿3 

𝑋4 = 𝜆𝑋41
𝜉1 + 𝛿4 

 𝑌1  = 𝜆𝑌11
휂1 + 휀1 

 𝑌2  = 𝜆𝑌21
휂1 + 휀2 

 𝑌3  = 𝜆𝑌31
휂1 + 휀3 

 𝑌4  = 𝜆𝑌41
휂1 + 휀4 

𝑌5 = 𝜆𝑌51
휂1 + 휀5 

𝑌6  = 𝜆𝑌61
휂1 + 휀6 

𝑌7  = 𝜆𝑌71
휂1 + 휀7 

𝑌8  = 𝜆𝑌81
휂1 + 휀8 

𝑌9  = 𝜆𝑌91
휂1 + 휀9 

𝑌10 = 𝜆𝑌12
휂2 + 휀10 

𝑌11 = 𝜆𝑌22
휂2 + 휀11 

𝑌12 = 𝜆𝑌32
휂2 + 휀12 

 

4. Membuat diagram jalur dengan membangun hubungan-hubungan antara 

variabel laten yaitu 𝜉1, 휂1, dan 휂2. 

5. Estimasi parameter menggunakan metode Diagonally Weighted Least 

Square (DWLS) 

6. Mengevaluasi uji kecocokan keseluruhan model untuk melihat kelayakan 

model pada metode estimasi yang digunakan.  Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan uji kecocokan absolut, uji kecocokan inkremental dan uji 

kecocokan parsimoni. 

7. Menghitung pengaruh langsung, tidak langsung dan total antar variabel laten.. 
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Gambar 4.  Diagram Alur Metode Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis data kepuasan mahasiswa FMIPA 

Universitas Lampung terhadap kinerja dosen dalam proses perkuliahan diperoleh 

beberapa kesimpulan: 

1. Hasil estimasi parameter dengan metode Diagonally Weighted Least Square 

(DWLS) yaitu: 

 Model Struktural 

휂1 =  0,82 𝜉1 

휂2 =  0,52 휂1 + 0,43 𝜉1 

 Model Pengukuran 

�̂�1 = 0,40𝜉1 

�̂�2 = 0,43𝜉1 

�̂�3 = 0,40𝜉1 

�̂�4 = 0,44𝜉1 

�̂�1  = 0,39휂1 

�̂�2  = 0,04휂1 

�̂�3  = 0,42휂1 

�̂�4  = 0,13휂1 

�̂�5 = 0,39휂1 

�̂�6  = 0,37휂1 

�̂�7  = 0,37휂1 

�̂�8  = 0,38휂1 

�̂�9  = 0,41휂1 

�̂�10 = 0,47휂2 

�̂�11 = 0,42휂2 

�̂�12 = 0,43휂2 

 

2. Kinerja dosen mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan mahasiswa 

FMIPA Universitas Lampung melalui variabel perantara kualitas perkuliahan 

yaitu sebesar 0,4264 dengan pengaruh total sebesar 0,8564.  Maka, variabilitas 

pada kepuasan mahasiswa FMIPA Universitas Lampung dapat dijelaskan oleh 

variabilitas kinerja dosen dan kualitas perkuliahan sebesar 85,64%, sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 14,36% dijelaskan oleh faktor lain diluar yang diteliti. 
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